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 BAB V  

PEMBAHASAN 

 

A. Peran Bumdes Lestari dalam Mengembangkan Usaha dan Ekonomi 

Melalui Pemberdayaan Masyarakat Desa Karangsono  Kecamatan 

Kanigoro Kabupaten Blitar 

Peranan (role) merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 

maka hal itu berarti dia menjalankan suatu peran. Keduanya tidak dapat 

dipisahkan  karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Setiap 

orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola 

pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa 

yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang 

diberikan masyarakat kepadanya.
1
 Jadi apabila seseorang telah melaksanakan 

hak dan kewajibannya bagi masyarakat maka seseorang tersebut telah berhasil 

melaksanakan perannya. 

Salah satu tujuan dari pendirian BUMDes Lestari adalah untuk dapat 

mengembangkan usaha dan meningkatkan tingkat perekonomian Desa yaitu 

dilakukan dengan cara memberdayakan masyarakat yang ada di Desa. 

Pemberdayaan masyarakat (empowerment) sendiri merupakan model 

pembangunan berakar kerakyatan adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan 

                                                           
1
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar., hal. 212-213. 
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martabat sebagian masyarakat kita yang masih terperangkap pada kemiskinan 

dan keterbelakangan. 

Biddle dan Thomas membagi peristilahan dalam teori peran menjadi 

empat golongan, yaitu:
2
 

1. Orang Yang Berperan 

Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial dapat 

dibagi dalam dua golongan yaitu aktor atau pelaku dan target. Aktor atau 

pelaku disini adalah sebuah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Lestari 

sedangkan targetnya adalah masyarakat Desa Karangsono. 

2. Perilaku Dalam Peran 

Keberadaan BUMDes Lestari sangat diharapkan untuk dapat 

dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Maka dari itu setelah dibentuknya 

sebuah Badan Usaha Milik Desa di Karangsono untuk mengawali langkah 

awal maka segenap pengurus BUMDes melakukan aksi nyata dengan 

berusaha membentuk unit usaha simpan pinjam namun seiring berjalannya 

waktu tidak berjalan sesuai harapan. Karena mengalami kredit macet 

sehingga BUMDes Lestari pada tahun 2015  memutuskan untuk berfokus 

pada usaha sektor rill hingga saat ini yakni unit usaha jasa sewa, unit usaha 

produksi dan perdagangan, unit usaha pariwisata dan yang terakhir baru 

diresmikan yaitu unit usaha TPST. 

  

                                                           
2
 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori Psikologi Sosial., hal. 215. 
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3. Kedudukan dan Perilaku Orang Dalam Peran 

Kedudukan adalah sekumpulan orang yang secara bersama-sama 

(kolektif) diakui perbedaannya dari kelompok-kelompok yang lain 

berdasarkan sifat-sifat yang mereka miliki bersama, perilaku yang sama-

sama mereka perbuat, dan reaksi orang-orang lain terhadap mereka 

bersama. Untuk menciptakan kedudukan dan perilaku yang sesuai maka 

BUMDes Lestari beserta masyarakat Desa berbondong-bondong saling 

bekerja sama dalam mengelola potensi lokal yang dimiliki Desa yang 

sudah tersedia dan siap untuk dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin 

sesuai dengan tugas dan kemampuan yang telah dipertimbangkan melalui 

musyawarah bersama. 

4. Kaitan Orang dan Perilaku 

Biddle dan Thomas mengemukakan bahwa kaitan (hubungan) yang 

dapat dibuktikan atau tidak adanya dan dapat diperkirakan kekuatannya 

adalah kaitan antara orang dengan perilaku dan perilaku dengan perilaku.
3
 

BUMDes Lestari merupakan sebuah organisasi ekonomi pedesaan berbasis 

pada perekonomian kreatif berlandaskan pada hukum dan nilai-nilai sosial 

kemasyarakatan. Manfaat kegiatan BUMDes Lestari sejauh ini sudah 

dapat dirasakan oleh berbagai pihak baik bagi perangkat desa sebagai 

pengarah kegiatan, masyarakat serta lembaga pemerintah ataupun non-

pemerintah. BUMDes Lestari pun tidak lepas dari partisipasi masyarakat 

dalam ikut serta mengelola segala kegiatan di tiap-tiap unit usaha. Karena 

                                                           
3
 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori Psikologi Sosial., hal. 226. 
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perilaku masyarakat itu sendiri yang menentukan masa depan BUMDes 

sehingga dapat meningkatkan perekonomian Desa. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dapat berdiri berdasarkan landasan 

UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah Pasal 213 ayat (1) 

menyebutkan bahwa “Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai 

dengan kebutuhan dan potensi Desa”. BUMDes adalah suatu badan usaha yang 

telah menyebar di Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Blitar salah satu daerah 

yang memiliki BUMDes di setiap Desa nya. Seperti BUMDes Lestari yang ada 

di Desa Karangsono Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. BUMDes Lestari 

telah beroperasi selama 8 tahun sejak 2011 hingga sekarang dengan modal 

awal pada tahun 2011 yang dimiliki sebesar 10.849.600 yang berasal dari dana 

desa diberikan untuk dikelola oleh BUMDes seperti membelanjakan mesin 

produksi untuk pengolahan minuman sari buah maupun modal untuk 

membentuk maupun mengembangkan unit-unit kegiatan usaha yang ada pada 

BUMDes. Adapun berdasarkan teori yang telah peneliti paparkan di bab II 

klasifikasi jenis unit usaha BUMDes adalah sebagai berikut: 

1. BUMDes Renting 

BUMDes menjalankan bisnis penyewaan untuk melayani kebutuhan 

masyarakat setempat dan sekaligus untuk memperoleh pendapatan desa. 

Ini sudah lama berjalan dibanyak desa, terutama desa-desa yang ada 

dipulau Jawa. Dalam BUMDes Lestari sudah ada unit usaha Renting dan 

BUMDes ini menjalankan bisnis penyewaan dalam bentuk penyewaan 

gedung serbaguna dan penyewaan kios/warung. Banyak warga desa 
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maupun luar desa yang melakukan penyewaan gedung untuk berbagai 

macam acara seperti acara pertemuan, pelatihan, senam dll. Beberapa 

tarif dari penyewaan gedung serbaguna adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.1 

Rincian Biaya Sewa Gedung 

No. Nama Barang Harga Sewa Satuan Keterangan 

1. Gedung kosong Rp. 400.000  

2. Meja bundar Rp. 5.000  

3. 
Kursi hitam putar 

(kantor) 
Rp. 3.000  

4. Kursi kayu Rp. 1.500  

5. Kursi plastik Rp. 1.500 Tanpa penutup 

6. Kursi plastik Rp. 2.500 Dengan penutup 

7. Kipas angin Rp. 25.000  

8. Kebersihan  Rp. 35.000  – Rp. 100.000  

9. Sound system Rp. 100.000  

 

Tabel diatas dapat diketahui tarif sewa gedung dalam sekali 

penyewaan. Berbeda dengan sewa kios/toko yang memiliki tarif sewa 

sebesar Rp. 75.000 per bulan. Biaya dasar sewa tersebut sudah terdiri 

atas sewa kios Rp. 25.000 dan iuran listrik Rp. 50.000. Iuran listrik hanya 

digunakan untuk pemanfaatan lampu, charger, radio dan televisi. 

Penggunaan listrik diluar yang telah ditentukan maka akan dikenai biaya 

tambahan. 

2. BUMDes Holding 

BUMDes sebagai usaha bersama atau sebagai induk dari unit-unit 

usaha yang ada di desa, dimana masing-masing unit yang berdiri sendiri-

sendiri ini, diatur dan ditata sinerginya oleh BUMDes agar tumbuh usaha 

bersama. Contohnya seperti “Desa Wisata” yang mengorganisir berbagai 
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jenis usaha dari kelompok  masyarakat: makanan, kerajinan, sajian 

wisata, kesenian, penginapan dll. Dalam BUMDes Lestari memiliki unit 

usaha wisata dimana salah satu fungsinya adalah mewadahi kreativitas 

pengurus BUMDes yang masih muda dalam rangka pengembangan desa. 

Dengan adanya unit usaha wisata ini menjadi stimulus ataupun 

pendorong bagi masyarakat desa dalam mengembangkan potensi yang 

dimiliki desa. Kegiatan kunjungan pada waktu terakhir dari beberapa 

nama dan instansi ke BUMDes Lestari yang tercatat adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 5.2 

Daftar Kunjungan BUMDes Lestari 

No. Tanggal 
Nama/ 

Instansi 
Alamat Kegiatan 

Jumlah 

Peserta 

1. 09/11/2018 Drs. Khoirul 

Saleh 

Serut Rt 03, 

Blitar 

Kunjungan - 

2. 06/12/2018 TK Bangsri Bangsri Wisata 

Edukasi 

23 

3. 12/12/2018 Bappeda 

Gresik 

Gresik Silaturahmi 3 

4. 13/12/2018 Rifaul 

Mahmudah 

dkk 

Team 

ABTV 

Blitar 

Shooting 

program 

“Hurub 

Hambangun 

Praja” 

6 

5. 18/12/2018 Djumar Tambakrej

o, 

Wonotirto 

Kunjungan - 

6. 22/12/2018 Dwisantoso 

dkk 

Blitar Kunjungan 12 

7. 27/12/2018 Nurul Firdaus 

dkk 

Blitar TPID Kec. 

Panggungrej

o 

15 

8. 30/12/2018 Puji Astuti dkk Trenggalek TPID 

Trenggalek 

15 
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3. BUMDes Trading 

BUMDes Trading merupakan BUMDes yang menjalankan usaha 

dengan berdagang kebutuhan pokok dan sarana produksi pertanian. Unit 

usaha ini mulai banyak tumbuh di desa. Di BUMDes Lestari sudah 

terdapat jenis usaha ini yaitu adanya  penyediaan kebutuhan sembako, 

seperti sabun. Sembako disini dijual bersama produksi minuman sari 

buah di show room BUMDes, dini juga melayani penitipan produk yang 

dimiliki masyarakat seperti keripik dan sebagainya. Namun penjualan 

sembako masih berskala kecil sehingga produk yang dijual masih belum 

banyak dan lengkap. BUMDes Lestari juga memiliki mitra yang 

menitipkan produknya di show room. Adapun mitra BUMDes Lestari 

antara lain: 

a. Pelaku Usaha Agro yaitu dengan menampung hasil produk tani 

masyarakat seperti belimbing, jambu dan markisa untuk menjadi 

produk olahan BUMDes 

b. Keripik Sale Pisang “Bedjo” Karangsono 

c. Keripik Tempe, Keripik Pisang “Endos Jaya” oleh Pak Eriyono 

Karangsono 

d. Pelaku UKM Batik dan Handcraft untuk dijual di Show Room 

BUMDes 

4. BUMDes Serving 

BUMDes menjalankan “bisnis sosial” yang melayani warga, yakni 

dapat melakukan pelayanan publik kepada masyarakat. Dengan kalimat 
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lain, BUMDes ini memberikan social benefits kepada warga, meskipun 

tidak memperoleh economic profit yang besar. Di BUMDes Lestari ini 

sudah menjalankan BUMDes serving yaitu dengan didibentuk unit usaha 

TPST. Dengan melakukan pelayanan pengambilan sampah ditiap-tiap 

rumah dengan tarif 20.000 perbulan sudah dapat menciptakan lingkungan 

desa yang bersih. Laporan keuangan dari unit TPST bulan Desember 

tahun 2018 adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.3 

Laporan Keuangan TPST 3R  

Bulan Desember 2018 

Uraian Masuk Keluar Saldo 

A. Pekerja 

1. HR Pekerja 

a. 2 Orang 

Pengambil 

Sampah 

b. 1 Pembantu 

2. Operasional 

Kendaraan 

3. Biaya Angkut 

Kontainer 

-Rp. 150.000 x 6 

4. Jas Hujan 1 buah 

 

B. Uang Masuk di Bulan 

Desember 

-5 Pasir Pengeras 

Jalan 

-2 Truk Rp. 300.000 x 

2 

 

C. Saldo Bulan 

Desember Awal 

D. Saldo Akhir Tahun 

2018 mulai dari Per 

Januari hingga 

Desember 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rp. 3.353.000 

 

 

 

 

 

Rp. 1.400.000 

 

 

Rp.    300.000 

Rp.    500.000 

 

Rp.    900.000 

 

 

 

Rp.    130.000 

Rp. 3.230.000 

 

 

 

 

 

Rp.    600.000 

Rp. 3.830.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rp.   477.000 

 

Rp. 1.375.000 

(Rp . 477.000) 

Rp.   898.000 
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Peran BUMDes Lestari yang dalam upaya pengelolaannya hasilnya dapat 

meningkatkan tingkat perekonomian di Desa itu sendiri dan kemudian sisa 

hasil usaha yang didapatkan dari tiap-tiap usaha nantinya akan di alokasikan 

untuk dana sosial yang akhirnya dapat membantu masyarakat. BUMDes 

Lestari selain memberikan pelayanan terhadap masyarakat Desa juga menjadi 

wadah untuk melakukan kegiatan bagi ibu-ibu ataupun masyarakat yang lain. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Prasetyo (2016) bahwa BUMDes di Desa Pejambon sebagai salah satu 

penyelenggara BUMDes terbaik di Kabupaten Bojonegoro, dan diakui telah 

menerapkan mekanisme gotong royong yang dilakukan oleh aparat dengan 

masyarakat yang menjadikan BUMDes ini tetap survive hingga sekarang. Akan 

tetapi, eksistensi BUMDes selama ini pun masih bersifat fluktuatif atau 

kondisinya tidak stabil dikarenakan bebagai macam kendala. Sementara 

ditinjau dari segi pemanfaatan dan kontribusi dalam pembangunan desa hal ini 

sudah nampak dari berbagai jenis program bantuan ke masyarakat serta hasil 

pembangunan secara fisik.
4
 Walaupun BUMDes Lestari sudah memberikan 

peran sebagai pendorong kegiatan dalam berwirausaha di masyarakat namun 

tingkat eksistensinya masih bersifat fluktuatif dikarenakan beberapa kendala 

seperti masih kurangnya sumberdaya yang berkualitas dan sulitnya pemasaran 

produk. 

  

                                                           
4
 Ratna Aziz Prasetyo, “Peranan BUMDes dalam Pembangunan dan Pemberdayaan 

Masyarakat di Desa Pejambon Kecamatan Sumberejo Kabupaten Bojonegoro”., hal. 91. 
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B. Dampak Program Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Mengembangkan Usaha dan Ekonomi Melalui Bumdes Lestari Desa 

Karangsono  Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar 

Untuk mencapai tujuan organisasi secara menyeluruh tentunya dibutuhkan 

pengelolaan organisasi yang baik. Maka dari itu BUMDes Lestari sedapat 

mungkin dibangun atas semangat dan prakarsa masyarakat dengan mengemban 

prinsip-prinsip berikut: 

1. Koorperatif, semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus 

mampu melakukan kerja sama yang baik demi pengembangan dan 

kelangsungan hidup usahanya. Seperti kerjasama yang dilakukan 

antara BUMDes Lestari, Pemerintah Desa Karangsono dan Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dari awal pendirian hingga 

proses kegiatan selalu tidak lepas dari pembinaan dan pengawasan 

serta melakukan evaluasi dalam kinerja BUMDes. 

2. Partisipasif, semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus 

bersedia secara sukarela atau diminta memberi dukungan dan 

kontribusi yang dapat mendorong kemajuan usaha BUMDes. Seperti 

pemerintah Desa yang harus berpartisipasi aktif dalam memfasilitasi 

kebutuhan BUMDes dalam tujuan untuk meningkatkan perekonomian 

Desa. 

3. Emansipatif, semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus 

diperlakukan sama tanpa memandang golongan, suku dan agama. 
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Dalam setiap mekanisme operasionalnya BUMDes Lestari tidak 

memandang perbedaan antar golongan, suku maupun ras. 

4. Transparan, disini segala aktivitas BUMDes Lestari yang berpengaruh 

terhadap kepentingan masyarakat umum harus dapat diketahui oleh 

segenap lapisan masyarakat dengan mudah dan terbuka. 

5. Akuntabel, seluruh kegiatan usaha BUMDes Lestari harus dapat 

dipertanggungjawabkan secara teknis maupun administratif. Kegiatan 

ini seperti melaksanakan proses pencatatan laporan akhir yang 

diadakan setiap tahun dan kemudian ditunjukkan kepada pemerintah 

yang bertanggung jawab terhadap BUMDes. 

6. Sustainabel, kegiatan usaha BUMDes Lestari harus dapat 

dikembangkan dan dilestarikan oleh masyarakat dalam wadah 

BUMDes. Seperti upaya BUMDes Lestari dalam mengembangkan 

usaha yaitu dengan membentuk tiap-tiap unit usaha. Kegiatan unit 

usaha tersebut harus dapat berkembang dan bertahan dalam jangka 

panjang sehingga dapat tetap lestari dalam mencapai tujuan awal yaitu 

meningkatkan perekonomian Desa. 

BUMDes Lestari menimbulkan dampak positif di bidang ekonomi. 

Dampak yang paling terlihat adalah di bidang ekonomi karena BUMDes 

merupakan lembaga yang dibangun berdasarkan salah satu tujuannya yaitu 

meningkatkan peranan masyarakat dalam mengelola sumber pendapatan lain 

yang sah. Perubahan yang dirasakan masyarakat Desa Karangsono dengan 

keberadaan BUMDesa Lestari yang pengelolaannya sudah cukup efektif ini 
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dengan dilihat dari perkembangan modal yang dari awal berdiri tahun 2011 

sampai tahun 2017 mengalami perkembangan yang sangat signifikan hal ini 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5.4 

Perkembangan Modal BUMDes Lestari 

PERKEMBANGAN MODAL Per Januari 2017 

1. Modal Awal 

2. Jumlah Pasiva (Utang + Modal) 

3. Jumlah Kewajiban/Hutang 

4. Jumlah Modal setelah berkembang (2-3) 

5. Rasio Perkembangan Modal (4-1:1) x 100% 

Rp.      10.849.600 

Rp. 1.173.543.000 

Rp.      44.077.425 

Rp. 1.129.465.675 

10310 % 

PERKEMBANGAN ASET  

1. Aset Saat Ini 

2. Aset Awal 

3. Perkembangan Aset (1-2) 

4. Rasio (%) Perkembangan Aset (3:2)*% 

Rp. 1.173.543.000 

Rp.      10.849.600 

Rp. 1.162.693.500 

107 % 

 

Gedung yang dimiliki BUMDes Lestari dahulu adalah bekas dari program 

PNPM dan pada tahun 2011 dialihkan menjadi gedung milik desa yang 

dikelola oleh BUMDes hingga saat ini. Setelah BUMDes Lestari melakukan 

proses operasional, Kepala Desa melakukan identifikasi dan mendapatkan hasil 

bahwa BUMDes Desa Karangsono tidak cocok pada unit simpan pinjam 

karena melihat karakter masyarakat yang kurang mendukung dengan unit ini. 

Maka melihat potensi yang dimiliki Desa Karangsono maka BUMDes 

melakukan inovasi dan menjalankan usaha pada sektor rill hingga saat ini 

menjalankan empat unit usaha yang meliputi unit usaha sewa, unit usaha 

produksi dan perdagangan, unit usaha pariwisata dan yang terakhir unit usaha 

TPST. Namun dari ke empat unit usaha tersebut yang lebih unggul adalah unit 

usaha sewa gedung, karena lebih banyak peminatnya, melihat lokasi gedung 

yang strategis dan luas serta fasilitas yang ditawarkan cukup lengkap. 
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BUMDes Lestari Desa Karangsono pernah mendapatkan juara satu pada 

lomba Karang Werda dan pernah mewakili Blitar dalam kegiatan hari ulang 

tahun lansia se-Jawa Timur di tahun 2016. Kemudian BUMDes Lestari sebagai 

penyedia bahan lempog dan berhasil mendapatkan prestasi MURI. Kembali 

lagi mendapatkan juara satu pada lomba BUMDes tingkat Provinsi di tahun 

2017. Bisa dilihat bahwa BUMDes Lestari dalam upaya pengelolaannya sudah 

memiliki prestasi yang membanggakan bagi Desa Karangsono. Upaya 

masyarakat sudah optimal dalam mengelola potensi yang ada di Desa 

Karangsono yaitu ciri khas nya buah belimbing ditambah lagi dengan buah-

buah potensial yang lainnya seperti buah jambu merah dan markisa. Tentu saja 

sangat berdampak baik bagi Desa Karangsono dengan prestasi yang diraih 

dapat mengenalkan karya Desa Karangsono hingga ke tingkat Nasional dan hal 

ini cukup membanggakan Kabupaten Blitar. 

Penelitian yang ditulis oleh Anggraeni (2016) dalam judul Peranan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDES) Pada Kesejahteraan Masyarakat Pedesaan Studi 

Pada BUMDES Di Gunung Kidul Yogyakarta didapatkan hasil bahwa 

Keberadaan BUMDes membawa perubahan yang signifikan di bidang ekonomi 

dan juga sosial. BUMDes memberikan peningkatan Pendapatan Asli Desa.
5
 

Melihat penelitian terdahulu ini sesuai dengan BUMDes Lestari bahwa hasil 

dari pengelolaan BUMDes Lestari memberikan pengaruh terhadap pendapatan 

Desa. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadana, Ribawanto 

dan Suwondo dalam judul Keberadaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

                                                           
5
 Maria Rosa Ratna Sri Anggraeni, “Peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Pada 

Kesejahteraan Masyarakat Pedesaan Studi Pada BUMDES Di Gunung Kidul Yogyakarta”., 

hal. 165. 
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Sebagai  Penguatan Ekonomi Desa (Studi Di Desa Landungsari, Kecamatan 

Dau, Kabupaten Malang) didapatkan hasil bahwa Sumber-sumber dana untuk 

peningkatan pendapatan desa yang diberikan oleh badan usaha milik desa 

masih belum dapat dikatakan memenuhi dan tidak meningkatkan pendapatan 

desa dan pemenuhan kebutuhan masyarakat dalam badan usaha milik desa ini 

tidak memenuhi, akan tetapi ada sebagian dari masyarakat memang merasa 

dibantu dengan adanya badan usaha milik desa ini dengan adanya penyewaan 

kios pasar dan peminjaman modal.
6
  

BUMDes Lestari selain memberikan peningkatan pendapatan pada Desa 

juga memberi pelayanan pada masyarakat. Saat ini BUMDes Lestari memiliki 

unit usaha sewa gedung yang paling unggul dari unit usaha yang lain. Berbeda 

dari unit usaha sewa gedung, pada unit perdagangan produk-produk sari buah 

yang dihasilkan oleh BUMDes Lestari ini sangat sulit di pemasarannya. Karena 

terjadi persaingan harga dengan produk lain yang ada di pasar. Produk yang 

dihasilkan oleh BUMDes itu sendiri memiliki harga sedikit lebih mahal dari 

pesaing. Namun harga yang sudah ditentukan tersebut telah disesuaikan dengan 

total biaya produksi yang dikeluarkan. Pengelola BUMDes Lestari sendiri pun 

mengatakan bahwa kendala dalam pengelolaanya yang paling sulit hingga saat 

ini adalah proses pemasaran terhadap produk BUMDes Lestari.  

Unit usaha pariwisata biasa banyak dikunjungi oleh anak-anak dari TK 

untuk dilakukan pengarahan edukasi mengenai pengolahan hingga penanaman 

                                                           
6
Coristya Berlian Ramadana, Heru Ribawanto dan Suwondo, “Keberadaan Badan 

Usaha Milik Desa (Bumdes) Sebagai  Penguatan Ekonomi Desa (Studi Di Desa Landungsari, 

Kecamatan Dau, Kabupaten Malang)”., hal. 1075. 
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buah belimbing, markisa dan jambu. Jadi unit usaha pariwisata di BUMDes 

Lestari sangat besar manfaatnya selain untuk tempat rekreasi juga sebagai 

media pengenalan pembelajaran dan edukasi terhadap tanaman. Dan untuk di 

zaman yang kian modern saat ini sudah banyak anak-anak generasi millennial 

yang melupakan alam karena sudah terlalu mengenal teknologi elektronik yang 

semua serba canggih. Maka sudah seharusnya masyarakat melakukan tindakan 

dengan cara-cara sederhana yaitu seperti tidak meninggalkan budaya bercocok 

tanam yang sudah ada sejak zaman dahulu, karena Indonesia sendiri adalah 

wilayah yang agraris seperti salah satu daerah kecilnya yaitu Desa Karangsono 

ini. 
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C. Pandangan Ekonomi Islam Terhadap BUMDes Lestari dalam 

Mengembangkan Usaha dan Ekonomi Melalui Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Karangsono Kecamatan Kanigoro Kabupaten 

Blitar 

Hasanuzzaman mendefinisikan ilmu ekonomi syariah sebagai pengetahuan 

dan aplikasi dari ajaran dan aturan syariah yang mencegah ketidakadilan dalam 

memperoleh sumber-sumber daya material memenuhi kebutuhan manusia yang 

memungkinkan untuk melaksanakan kewajiban kepada Allah dan masyarakat.
 

Jadi, ekonomi syariah merupakan suatu ajaran mengenai kegiatan manusia 

dalam memenuhi kebutuhan dalam memperoleh sumber daya material 

berdasarkan prinsip-prinsip agama Islam. 

Melihat definisi ekonomi syariah yang diungkapkan Hasanuzzaman sesuai 

dengan maksud dari didirikannya BUMDes Lestari berdasarkan Perdes No. 07 

Tahun 2015 Tentang Pembentukan dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

pada Bab II Pasal 2 menyatakan bahwa BUMDes sebagai upaya menampung 

seluruh kegiatan di bidang ekonomi dan atau pelayanan umum yang dikelola 

oleh Desa dan kerja sama antar Desa dan untuk mendayagunakan segala 

potensi ekonomi, kelembagaan ekonomi serta potensi sumber daya alam dan 

sumber daya manusia dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa 

dalam segala proses pengelolaannya sesuai dengan hukum aturan dan AD/ART 

yang berlaku. 
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Peneliti melakukan analisis terhadap BUMDes Lestari dalam proses 

pengelolaannya berdasarkan asas-asas hukum ekonomi syariah yang 

diungkapan Nana Herdiana Abdurrahman, yaitu: 

1. Kesatuan (Unity) 

Kesatuan di sini merupakan refleksi dari konsep tauhid, yang 

memadukan keseluruhan aspek kehidupan muslim baik di bidang 

ekonomi, politik, sosial menjadi keseluruhan yang homogen, serta 

mementingkan konsep konsistensi dan keteraturan yang komprehensif. 

Tauhid dalam Islam didasari pada tiga konsep yaitu keimanan, 

kepemimpinan dan keadilan. BUMDes Lestari dalam kegiatan 

mengembangkan usaha dan ekonomi tidak hanya semata-mata untuk 

memperoleh keuntungan namun juga bersyukur atas segala titipan yang 

Allah SWT berikan karena manusia hanyalah sekedar pemegang amanah, 

maka dalam proses pengelolaan BUMDes Lestari harus disertakan 

manajemen yang baik sehingga menciptakan gaya kepemimpinan yang 

berkeadilan. 

2. Keseimbangan (Equilibrium) 

Dalam aktivitas dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk 

berbuat adil, tidak terkecuali pada pihak yang tidak disukai. BUMDes 

Lestari menjalankan usaha untuk mendapatkan sejumlah material 

pendapatan tidak untuk kepentingan pribadi atau kepentingan BUMDes 

Lestari semata namun juga untuk kepentingan sosial yang nantinya sisa 
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hasil usaha sebesar 10% akan diberikan kepada sesama masyarakat Desa 

yang membutuhkan. 

3. Kehendak Bebas (Free Will) 

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika ekonomi 

Islam, tetapi kebebasan itu sepanjang tidak merugikan kepentingan 

kolektif. Kepentingan individu dibuka lebar, tidak ada larangan 

memperkaya diri, tetapi ketika tujuannya diikat dengan kewajiban bagi 

setiap individu terhadap masyarakat lainnya melalui zakat, infaq dan 

sedekah. BUMDes Lestari sangat membuka peluang bagi masyarakat Desa 

yang memiliki usaha untuk menitipkannya di show room BUMDes Lestari 

serta menerima masukan atau ide dari masyarakat Desa dalam 

pengembangan usaha dan ekonomi yang dimiliki masyarakat Desa 

Karangsono itu sendiri. 

4. Tanggungjawab (Responsibility) 

Kebebasan tanpa batas adalah sesuatu yang mustahil bagi manusia. 

Untuk memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, manusia harus 

mempertanggung jawabkan tindakannya. Secara logis, prinsip ini 

berhubungan erat dengan kehendak bebas. Ia menetapkan batasan 

mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan bertanggung 

jawab atas semua yang dilakukannya. BUMDes Lestari dalam melakukan 

usaha sudah memikirkan dampak apa yang akan didapat ketika 

menjalankan usaha tersebut. Usaha-usaha yang dikembangkan oleh 

BUMDes Lestari adalah suatu kegiatan yang mengandung unsur maslahah 
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bermanfaat bagi masyarakat. Sebagai wujud pertanggungjawaban 

operasional, BUMDes Lestari melakukan pencatatan terhadap laporan 

kegiatan maupun laporan keuangan di akhir setiap tahunnya yang nantinya 

disetorkan kepada pemerintah Desa. 

5. Kebenaran  

Dalam konteks bisnis, kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan 

perilaku benar yang meliputi proses akad (transaksi), proses mencari atau 

memperoleh komoditas pengembangan ataupun dalam proses upaya 

meraih atau menetapkan keuntungan. Dalam BUMDes Lestari dalam 

menjual produknya menjelaskan secara jujur dan menyeluruh ciri-ciri, 

spesifikasi dan harga barang yang akan dibeli kepada pembeli. Pengelola 

BUMDes Lestari pun secara fleksibel dan tidak menutup-nutupi proses 

pengolahan produk dan dipastikan segala proses pengolahan serta bahan-

bahan yang digunakan adalah halal sesuai prinsip-prinsip syariah yang 

telah dijelaskan kriteria produk yang boleh untuk diperjualbelikan. Dengan 

prinsip kebenaran ini, etika bisnis Islam sangat menjaga dan berlaku 

prefentif terhadap kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang 

melakukan transaksi, kerja sama atau perjanjian dalam bisnis. 

Asas-asas hukum bisnis syariah di atas dapat dipahami secara ringkas 

BUMDes Lestari dalam operasionalnya memiliki kebebasan dalam 

kepemilikan dan usaha bisnis melakukan prinsip keadilan dalam produksi dan 

distribusi dan komitmen terhadap nilai-nilai akhlak dalam praktik bisnis. 
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Ajaran Islam harus menjadi landasan yang kukuh dalam memantapkan hati 

nurani umat Islam bahwa apa yang dikerjakan secara moral dari segi keimanan 

adalah benar, dalam motivasi kerja dan sumber inspirasi untuk melahirkan 

prakarsa dan kreativitas dalam semua usaha, untuk mencapai kebahagiaan 

dunia dan akhirat, menjadi kendali dalam membangun dan menjalankan bisnis, 

menetapkan target-target bisnis yang ingin dicapai, seperti:
7
 

1. Hasil (profit) baik materi dan nonmateri (manfaat), ending dari setiap 

usaha adalah: 

a. Mencari profit dalam bentuk materi yang sebanyak-banyaknya 

dengan cara yang halal, bukan dengan cara haram dan bukan pula 

dengan menghalalkan segala cara. BUMDes Lestari saat ini hanya 

menjalankan empat unit usaha yang semuanya sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. 

b. Mencari manfaat nonmateri baik internal maupun eksternal 

seperti persaudaraan, silaturrahmi, kepedulian sosial Islam yaitu 

membuka kesempatan kerja, dan bersedekah, yang kesemuanya 

dapat menjadi sarana secara bersama-sama untuk mendekatkan 

diri kepada Allah. Keuntungan atau Sisa Hasil Usaha (SHU) yang 

diperoleh BUMDes Lestari setiap tahunnya sebagian diberikan ke 

Desa dan untuk dana sosial. Berikut pembagian Sisa Hasil Usaha 

(SHU) BUMDes Lestari Desa Karangsono Kabupaten Blitar: 

1) 25 % untuk cadangan umum/modal BUMDes 

                                                           
7
 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah., hal. 6. 



118 
 

2) 25 % untuk insentif/honor pengelola BUMDes 

3) 15 % untuk biaya operasional BUMDes 

4) 25 % untuk kas Desa 

5) 10 % untuk dana sosial 

2. Pertumbuhan (growth), bisnis yang baik adalah bisnis yang secara 

terus-menerus dapat meningkat dari tahun ke tahun, caranya adalah 

dengan meningkatkan kualitas produksi atau pelayanan dan investasi 

syariah seperti setelah mengeluarkan zakat dilanjutkan dengan 

sedekah dan infak. Hasil Sisa Usaha (SHU) BUMDes Lestari sebagian 

dialokasikan 10 % untuk dana sosial seperti diberikan kepada anak 

yatim yang membutuhkan. 

3. Keberlangsungan (sustainable), orientasi bisnis yang benar adalah 

adanya keberlangsungan jangka panjang, di dunia dan di akhirat. 

Manajemen itu hanya alat untuk mengelola bukan penentu, oleh 

karenanya kemampuan manajemen yang dibangun dengan syariah 

akan menjamin tidak ada kebangkrutan. BUMDes Lestari beserta 

pemerintah desa setempat sudah berupaya semaksimal mungkin dalam 

mengelola potensi desa melalui BUMDes dan diharapkan dapat 

berjalan dan berkembang dalam waktu jangka panjang. 

4. Keberkahan adalah faktor penting dalam bisnis syariah. BUMDes 

Lestari dari awal pendiriannya mengalami banyak perkembangan dari 

tahun 2011 hingga sekarang. Hal itu dikarenakan upaya kerja keras 
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antara pemerintah dan masyarakat yang mendukung BUMDes Lestari 

agar berjalan dengan baik. 

Dalam ajaran Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara benar, tertib 

teratur, prosesnya diikuti dengan baik, demikian juga mengelola sebuah bisnis, 

pekerjaan perlu dilakukan sistematis, terarah, jelas dan tuntas. Dalam banyak 

ayat al-Qur’an kita temukan perintah mengelola bumi seisinya, satu di 

antaranya Allah memerintahkan : 

كَ خَلِيفَةً فِِ ٱلَْْرْضِ فَٱحْكُم بَ يَْْ ٱلنَّاسِ بٱِلَْْقِّ وَلََ تَ تَّبِعِ ٱلْْوََىَٰ   يََٰدَاوُ ۥدُ إِنَّا جَعَلْنََٰ
ۢ   بِاَ  فَ يُضِلَّكَ عَن سَبِيلِ ٱللَّهِ إِنَّ ٱلَّذِينَ يَضِلُّونَ عَن سَبِيلِ ٱللَّهِ لَْمُْ عَذَابٌ شَدِيدٌ 

ۢ   يَ وْمَ ٱلِْْسَابِ   نَسُوا
 

“Hai Dawud, sesungguhnya Aku jadikan kamu khalifah di muka bumi, 

maka berilah keputusan di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah, 

sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab 

yang berat, Karena mereka melupakan hari perhitungan” (QS. Shaad 38:26).
8
 

Melihat yang diperintahkan syariat Islam bahwa segala sesuatu harus 

dilakukan dengan benar dan teratur maka Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

juga wajib melakukan evaluasi kinerja dan audit. Dalam melakukan evaluasi 

juga sangat diperlukan bagi pihak yang terlibat memiliki kemampuan analisa 

bisnis yang baik. Seperti evaluasi yang dilakukan BUMDes Lestari bersama 

perangkat Desa setempat yang pada umumnya masih belum memiliki 

                                                           
8
 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah Special for Woman., hal. 454. 
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kemampuan analisa bisnis yang kuat karena pada dasarnya masyarakat Desa 

belum memiliki pengalaman bisnis pada skala yang besar. Maka dari itu perlu 

diadakannya pelatihan-pelatihan dan pembekalan dari orang yang 

berpengalaman  agar didapat pengetahuan mengenai bisnis terkait pengelolaan 

unit-unit usaha BUMDes Lestari.  

BUMDes Lestari telah mengikuti berbagai macam pelatihan salah satunya 

adalah pelatihan  inkubator bisnis yang diadakan di BUMDes Makmur Abadi 

Desa Bendosari Kabupaten Blitar. Dari pelatihan tersebut dapat diketahui 

bagaimana mengolah hasil panen dari buah-buahan untuk dijadikan berbagai 

macam produk ekstrak buah selain itu juga dapat diketahui bagaimana cara 

memanajemen bisnis sebagai tindak lanjut pengolahan hasil panen. Ilmu yang 

didapatkan dari pelatihan tersebut untuk selanjutnya dibagikan kepada 

masyarakat Desa Karangsono sebagai wujud upaya pengolahan potensi lokal 

yang berdaya guna dan hasilnya tergantung dari kualitas sumberdaya manusia 

yang mengelolanya. Untuk meningkatkan kualitas kinerja maka BUMDes 

Lestari memerlukan rapat evaluasi dan koordinasi terakhir yang tercatat adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 5.5 

Rapat Evaluasi Kinerja BUMDes Lestari 

No. Hari/tanggal Keterangan Lokasi 

1. Senin, 2 April 2018 Pengarahan dari Prof. Wahono 

- Manajemen Pemasaran 

- Administrasi 

Gedung BKM 

2. Kamis, 3 Mei 2018 Koordinasi Pengurus Induk dan 

Unit Rancangan Usaha 

Aula BKM 

3. Rabu, 18 Juli 2018 Rapat Koordinasi Bulanan dan 

Laporan Sekertaris 

Gedung BKM 

4. Selasa, 31 Juli 2018 Rakor BUMDes, PEMDES, BPD 

oleh Direktur BUMDes 

Gedung BKM 
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Motivasi yang diajarkan oleh Islam adalah semangat untuk beribadah yang 

kuat, bekerja keras untuk mencari ridha Allah. Dengan giat bekerja inilah umat 

Islam akan hidup dan kuat. Sedangkan berdiam diri adalah lemah dan mati. 

Islam mengajak penganutnya untuk selalu bergairah, optimis dalam 

menghadapi hidup bukan menjadi makhluk yang lemah, pemalas, bodoh dan 

miskin.
9
 BUMDes Lestari adalah sebagai wujud upaya bahwa manusia 

menurut Islam tidak boleh menyia-nyiakan harta yang dititipkan oleh Allah 

SWT. Maka dari itu BUMDes Lestari memanfaatkan dana yang diberikan 

pemerintah untuk dikelola dengan sebaik-baiknya. Pada awal berdirinya 

BUMDes Lestari mendapatkan sumbangan dana desa sebesar Rp. 10.849.600 

dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk membeli peralatan pengolahan buah 

maupun inventaris gedung yang dapat menunjang keberlanjutan BUMDes 

Lestari. 

Setiap muslim harus menjadi manusia yang kuat fisik dan mentalnya, tidak 

lemah dan suka menghargai hasil kerja keras. Karena hanya dengan mental 

yang kuat kita dapat meningkatkan produktivitas kerja. Apa pun alasannya, 

Islam lebih menghargai yang kuat daripada yang lemah. Untuk setiap muslim 

harus berusaha menjadi umat yang kuat dalam berbagai aspek kehidupannya, 

baik keimanan, keislaman maupun keihsanannya.
10

 

 

                                                           
9
 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah., hal. 14. 

10
 Ibid., hal. 65. 


